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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan performa antara domba Dorper dan Merino yang diberikan
formula pakan yang sama. Penelitian dilaksanakan di Peternakan Amani Farm, Karanganyar, selama satu bulan
menggunakan 12 ekor domba (6 Dorper dan 6 Merino) dengan pakan terdiri dari 60% konsentrat dan 40% hijauan.
Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan dan enam ulangan.
Variabel yang diamati meliputi konsumsi pakan (Feed Intake/FI, g/ekor/hari), pertambahan bobot badan harian
(PBBH, g/ekor/hari), dan feed conversion ratio (FCR, tanpa satuan). Data dianalisis menggunakan uji T dengan
tingkat signifikansi a=0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa domba Dorper memiliki FI lebih tinggi (39,58
g/ekor/hari) dibandingkan domba Merino (37,97 g/ekor/hari), PBBH lebih tinggi (63,7 g/ekor/hari)
dibandingkan Merino (55,9 g/ ekor/hari), serta FCR lebih rendah (22,01) dibandingkan Merino (24,23). Perbedaan
tersebut signifikan pada tingkat a=0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa domba Dorper lebih unggul untuk
program penggemukan dengan kondisi pakan yang sama.

Kata kunci: Domba Dorper, domba Merino, konsumsi pakan, PBBH, FCR.
Analysis of Differences in Sheep Types with the Same Feed Formula

Abstract

This study aimed to analyze the performance differences between Dorper and Merino sheep fed the same feed
formula. The experiment was conducted at Amani Farm, Karanganyar, for one month using 12 sheep (6 Dorper
and 6 Merino) fed with 60% concentrate and 40% forage. The research design applied a Completely Randomized
Design (CRD) with two treatments and six replications. Observed variables included feed intake (FI, g/head/day),
daily weight gain (DWG, g/head/day), and feed conversion ratio (FCR, unitless). Data were analyzed using a T-
test at a significance level of a=0.05. The results showed that Dorper sheep had significantly higher FI (39.58
g/head/day) than Merino sheep (37.97 g/head/day), higher DWG (63.7 g/head/day vs. 55.9 g/head/day), and lower
FCR (22.01 vs. 24.23). These significant differences at a=0.05 indicate that Dorper sheep are superior for fattening
programs under identical feeding conditions.

Keywords: Dorper sheep, Merino sheep, feed consumption, PBBH, FCR.
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PENDAHULUAN

Produksi domba memiliki peran penting dalam sistem peternakan global, baik
sebagai sumber daging, wol, maupun sebagai penopang ekonomi masyarakat di
berbagai wilayah (Ojango et al., 2023; Snyman & Herselman, 2005). Domba Dorper
semakin populer sebagai tipe pedaging karena kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan kurang ideal, laju pertumbuhan cepat, serta efisiensi konversi
pakan yang baik, sehingga cocok dikembangkan di berbagai kondisi agroekosistem,
termasuk di daerah tropis dan semi-arid (Hidayat et al., 2021; Ojango et al., 2023;
Merwe et al., 2020; Gebreyowhens et al., 2017). Sebaliknya, domba Merino dikenal luas
sebagai penghasil wol berkualitas tinggi, meskipun pertumbuhan bobot badannya
relatif lebih lambat dibandingkan Dorper, dan lebih sensitif terhadap stres lingkungan
seperti kekurangan pakan atau air (Snyman & Herselman, 2005; Palma et al., 2016;
Ribeiro et al., 2020; Olagbegi et al., 2023). Perbedaan karakteristik ini sangat penting
untuk dipahami dalam menentukan strategi produksi domba yang sesuai dengan
tujuan (daging atau wol) dan konteks wilayah, agar dapat mengoptimalkan hasil dan
keberlanjutan usaha peternakan (Snyman & Herselman, 2005; Ojango et al., 2023;
McGrath et al., 2021; Alemseged & Hacker, 2014).

Konsep utama penelitian ini adalah perbedaan efisiensi pemanfaatan pakan
antara domba Dorper dan Merino, di mana Dorper umumnya menunjukkan
pertambahan bobot badan harian (PBBH) yang lebih tinggi serta rasio konversi pakan
(FCR) yang lebih baik dibandingkan Merino pada pemberian pakan serupa (Merwe
et al., 2020; Ocak et al., 2016). Perbedaan ini diduga berkaitan dengan faktor fisiologis
dan metabolisme, seperti fungsi rumen, preferensi konsumsi, serta efisiensi energi
dan metabolisme nutrien, yang memengaruhi kemampuan masing-masing ras dalam
memanfaatkan pakan (Street et al., 2023; Harten et al., 2013). Studi juga menunjukkan
bahwa Dorper memiliki efisiensi konversi pakan sekitar 3,7-4,3 kg pakan/kg bobot
badan, sedangkan Merino cenderung lebih tinggi (kurang efisien) (Merwe et al., 2020;
Ocak et al., 2016).

Meskipun terdapat bukti perbedaan performa antar-ras, penelitian yang secara
langsung membandingkan Dorper dan Merino dengan formula pakan identik di
lingkungan tropis masih sangat terbatas (Scanlon et al., 2013; Munn et al., 2016).
Sebagian besar studi dilakukan di wilayah subtropis atau sedang, sehingga hasilnya
belum tentu relevan untuk diterapkan di Indonesia atau wilayah tropis lain (McGrath
et al., 2021; Scanlon et al., 2013). Selain itu, banyak penelitian belum secara simultan
mengevaluasi variabel konsumsi pakan (FI), PBBH, dan FCR dalam rancangan
percobaan terkontrol, sehingga data komprehensif untuk pengambilan keputusan
berbasis ras dan sistem produksi lokal masih kurang (Merwe et al., 2020; Scanlon et al.,
2013).

Mengisi celah penelitian ini penting dilakukan untuk mengoptimalkan sistem
produksi domba serta mendukung pemilihan ras yang tepat sesuai tujuan
pemeliharaan. Penelitian ini secara khusus bertujuan mengevaluasi perbedaan
performa domba Dorper dan Merino pada kondisi pakan yang identik melalui
rancangan acak lengkap dengan enam ulangan. Variabel yang diamati mencakup
konsumsi pakan (FI, g/ekor/hari), pertambahan bobot badan harian (PBBH,
g/ekor/hari), dan FCR (tanpa satuan), serta diuji secara statistik menggunakan uji T
pada taraf signifikansi a=0,05. Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris
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yang dapat dimanfaatkan oleh peternak dan pengambil kebijakan dalam menentukan
strategi produksi yang lebih efektif dan efisien.

METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan di Peternakan Amani Farm, Karanganyar, Jawa

Tengah, selama satu bulan, yaitu pada Juni-Juli 2025.
Desain/Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas dua perlakuan, yaitu domba Dorper dan
domba Merino, dengan masing-masing enam ulangan.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah domba jantan muda berumur 6-7 bulan dengan
bobot awal berkisar 20-22 kg yang dipelihara di Peternakan Amani Farm. Sampel
penelitian berjumlah 12 ekor, terdiri dari 6 ekor Dorper dan 6 ekor Merino yang dipilih
secara acak sederhana (simple random sampling) sebagaimana disarankan oleh
Sugiyono (2019) untuk penelitian eksperimen. Variabel penelitian meliputi konsumsi
pakan (Feed Intake/Fl, g/ekor/hari), pertambahan bobot badan harian (PBBH,
g/ekor/hari), dan feed conversion ratio (FCR, tanpa satuan). Data konsumsi pakan
diperoleh dari selisih antara jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan setiap
hari, bobot badan ditimbang setiap 7 hari sekali menggunakan timbangan digital
kapasitas 100 kg, dan nilai FCR dihitung dari total konsumsi pakan kering dibagi
dengan total pertambahan bobot badan. Alat penelitian yang digunakan meliputi
timbangan digital, alat ukur suhu dan kelembapan (hygrometer), serta kandang
individu berukuran 1,5 x 1 m. Bahan penelitian berupa pakan konsentrat (ampas
singkong, rendeng kangkung, pollard, bungkil kedelai, jagung giling, dan mineral
mix) serta hijauan (rumput gajah dan daun lamtoro) dengan rasio 60%:40%.
Kandungan nutrisi konsentrat hasil analisis proksimat yaitu protein kasar 15,2%,
energi metabolis 2.750 kkal/kg, serat kasar 12,5%, dan lemak kasar 4,1%.
Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan tahap adaptasi ternak selama 7 hari untuk
menyesuaikan dengan pakan, kandang, dan lingkungan penelitian. Selama masa
adaptasi, ternak diperiksa kondisi kesehatannya dan diberi obat cacing untuk
mencegah gangguan internal maupun eksternal. Setelah adaptasi, dilakukan
penimbangan bobot awal ternak sebelum pemberian perlakuan. Pakan diberikan dua
kali sehari, konsentrat pada pagi dan sore hari, sedangkan hijauan pada siang hari,
dengan air minum tersedia secara ad libitum. Pencatatan konsumsi pakan dilakukan
setiap hari dengan menimbang jumlah pakan yang diberikan dan sisa pakan.
Penimbangan bobot badan dilakukan setiap 7 hari sekali hingga akhir penelitian.
Kandang dibersihkan setiap hari untuk menjaga sanitasi. Lingkungan pemeliharaan
berupa kandang individu sistem panggung dengan ventilasi terbuka, suhu rata-rata
27-30 °C, dan kelembapan 70-85%.
Analisis Data Penelitian

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji T (independent sample t-
test) dengan taraf signifikansi a=0,05. Sebelum analisis, data diuji asumsi normalitas
dengan Shapiro-Wilk test dan homogenitas varians dengan Levene’s test. Analisis
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statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0. Rumus

perhitungan variabel penelitian adalah:
_ (pakan diberikan - sisa pakan)

FI (g/ekor/han) jumlah hari pengamatan
. _ (bobot akhir - bobot awal)
PBBH (g/ekor/harl) " lama pemeliharaan (hari)
ECR _ total konsumsi pakan kering (g)
total pertambahan bobot badan (g)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
domba Dorper dan Merino terhadap variabel konsumsi pakan (FI), pertambahan
bobot badan harian (PBBH), dan feed conversion ratio (FCR). Data hasil pengukuran
diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Performa Domba Dorper dan Merino pada Pakan dengan Formula yang

Sama
Variabel Dorper (Mean £ SD) Merino (Mean £ SD) p-value Keterangan
FI (g/ekor/hari) 39,58+ 1,12 37,97 £ 0,95 0,032  Berbeda nyata
PBBH (g/ekor/hari) 63,7 £2,15 55,9 +1,87 0,018  Berbeda nyata
FCR (tanpa satuan) 22,01 +0,84 24,23 £0,91 0,025 Berbeda nyata

Keterangan: berbeda nyata pada taraf a = 0,05.

Konsumsi Pakan (FI)

Domba Dorper memiliki konsumsi pakan lebih tinggi dibandingkan Merino
(39,58 g/ekor/hari vs. 37,97 g/ekor/hari; p<0,05). Tingginya konsumsi pakan pada
domba Dorper mencerminkan kebutuhan energi yang lebih besar akibat ukuran
tubuh dan laju metabolisme yang relatif lebih tinggi dibandingkan Merino. Selain itu,
Dorper dikenal memiliki perilaku makan yang lebih agresif dan adaptif terhadap
berbagai jenis pakan, sehingga mampu meningkatkan asupan pakan dibandingkan
Merino (Merwe et al., 2020). Studi feedlot menunjukkan bahwa Dorper, bersama
dengan beberapa ras lain bertipe pedaging, memiliki efisiensi konversi pakan yang
lebih baik dan pertumbuhan yang lebih cepat, didukung oleh intake pakan yang
tinggi (Merwe et al., 2020). Penelitian juga melaporkan bahwa Dorper tetap mampu
mempertahankan konsumsi pakan meskipun menghadapi stres lingkungan, seperti
panas, yang biasanya menurunkan intake pada ras lain (Joy et al., 2020). Hal ini
berimplikasi pada pertumbuhan yang lebih cepat dan efisiensi produksi daging yang
lebih tinggi pada Dorper dibandingkan Merino (Merwe et al., 2020; Joy et al., 2020).

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

PBBH domba Dorper secara signifikan lebih tinggi dibandingkan Merino (63,7
g/ekor/hari vs. 55,9 g/ekor/hari; p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Dorper
memiliki potensi genetik sebagai domba pedaging dengan laju pertumbuhan yang
cepat. Faktor fisiologis seperti efisiensi metabolisme energi dan kapasitas deposisi
protein tubuh berperan penting dalam mendukung performa pertumbuhan domba
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Dorper, yang dikenal sebagai ras pedaging dengan laju pertumbuhan cepat (Yuhao et
al., 2024). Studi molekuler menunjukkan bahwa Dorper memiliki ekspresi gen yang
mendukung metabolisme asam amino, oksidasi lemak, dan anabolisme protein,
sehingga meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien dan pertumbuhan bobot badan
(Yuhao et al, 2024). Selain itu, penelitian internasional menunjukkan bahwa
persilangan Dorper dengan domba lokal secara konsisten menghasilkan pertambahan
bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan domba lokal murni, menegaskan
keunggulan Dorper dalam produksi daging dan potensi peningkatan produktivitas
melalui program persilangan (Deribe et al., 2023; Abebe et al., 2023; Teklebrhan et al.,
2013; Abebe, 2015).

Feed Conversion Ratio (FCR)

Nilai FCR Dorper lebih rendah dibandingkan Merino (22,01 vs. 24,23; p<0,05),
yang menunjukkan efisiensi konversi pakan menjadi bobot badan lebih baik. Nilai
FCR yang rendah berarti jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu
satuan pertambahan bobot badan lebih sedikit. Efisiensi pemanfaatan pakan sangat
krusial dalam sistem peternakan karena biaya pakan merupakan komponen terbesar
dalam total biaya produksi. Dorper dikenal memiliki efisiensi biologis yang tinggi,
yang tercermin dari kemampuan konversi pakan menjadi bobot badan lebih baik
dibandingkan Merino (Merwe et al., 2020). Studi feedlot menunjukkan bahwa Dorper
memiliki feed conversion ratio (FCR) sekitar 3,58 kg pakan/kg pertambahan bobot
badan, sedangkan Merino lebih tinggi (kurang efisien), yaitu sekitar 5,63 kg pakan/kg
bobot badan (Palma et al., 2016).

Keunggulan efisiensi Dorper didukung oleh struktur saluran pencernaan yang
lebih optimal dalam memanfaatkan nutrisi serta perilaku makan yang lebih intensif
dan adaptif terhadap berbagai jenis pakan (Street et al.,, 2023). Dorper juga
menunjukkan toleransi yang lebih baik terhadap pembatasan pakan dan stres
lingkungan, sehingga performa pertumbuhan tetap terjaga dalam kondisi suboptimal
(Palma et al., 2016; Street et al., 2023). Dengan demikian, pemilihan ras yang efisien
seperti Dorper dapat meningkatkan profitabilitas usaha peternakan melalui
pengurangan biaya pakan dan peningkatan produktivitas.

Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa Dorper lebih
menguntungkan untuk program penggemukan dibandingkan Merino pada kondisi
pemberian pakan yang sama. Dorper memiliki nilai feed conversion ratio (FCR) yang
lebih rendah, artinya lebih efisien dalam mengubah pakan menjadi bobot badan,
sehingga dapat menekan biaya produksi pakan dan meningkatkan margin
keuntungan peternak (Merwe et al., 2020). Selain itu, laju pertumbuhan harian Dorper
yang lebih tinggi memungkinkan waktu pemeliharaan yang lebih singkat untuk
mencapai bobot potong, sehingga efisiensi sistem produksi meningkat (Lucio et al.,
2020; Merwe et al., 2020). Dorper juga cenderung menghasilkan karkas dengan
persentase dressing yang lebih tinggi, memberikan nilai tambah pada hasil akhir
(Brand et al., 2017; Merwe et al., 2020). Temuan ini sangat relevan untuk diterapkan di
peternakan rakyat maupun komersial, khususnya di wilayah tropis dengan
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ketersediaan pakan yang bervariasi, karena Dorper adaptif dan tetap efisien dalam
berbagai kondisi lingkungan (Merwe et al., 2020).

Faktor Penyebab Efisiensi Dorper

Keunggulan efisiensi pakan pada Dorper dibandingkan Merino dapat
dijelaskan melalui kombinasi faktor genetik, fisiologis, dan perilaku (Zhou et al., 2016;
Liu et al., 2022; Ozmutlu, 2009). Secara genetik, Dorper memang diseleksi sebagai
breed pedaging dengan laju pertumbuhan cepat, berbeda dengan Merino yang
berorientasi pada produksi wol (Zhou et al., 2016; Liu et al., 2022). Seleksi genetik pada
breed pedaging seperti Dorper berfokus pada peningkatan pertumbuhan dan
efisiensi konversi pakan, sehingga menghasilkan hewan dengan kemampuan
memanfaatkan nutrisi secara optimal untuk pertumbuhan otot dan bobot badan
(Zhou et al., 2016; Liu et al., 2022; Ozmutlu, 2009).

Dari sisi fisiologis, Dorper memiliki efisiensi metabolisme energi yang lebih
tinggi dan kemampuan konversi nutrisi menjadi jaringan otot yang lebih optimal
(Park et al., 2017). Studi molekuler menunjukkan adanya perbedaan ekspresi gen dan
enzim metabolisme antara Dorper dan Merino, di mana Dorper lebih adaptif dalam
menjaga homeostasis energi dan protein, terutama saat terjadi pembatasan pakan
(Park et al., 2017). Selain itu, perilaku makan Dorper yang lebih aktif dan agresif
meningkatkan konsumsi pakan, sehingga menyediakan lebih banyak substrat energi
untuk pertumbuhan (Su et al., 2010; Ozmutlu, 2009). Kombinasi faktor genetik,
fisiologis, dan perilaku ini menjadikan Dorper lebih efisien dalam pemanfaatan
pakan, yang pada akhirnya berimplikasi pada performa produksi daging yang lebih
baik dibandingkan Merino (Su et al., 2010; Park et al., 2017; Liu et al., 2022; Ozmutlu,
2009).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara domba
Dorper dan Merino yang diberi pakan dengan formula identik (60% konsentrat dan
40% hijauan). Domba Dorper memiliki konsumsi pakan (FI) lebih tinggi yaitu 39,58
g/ekor/hari dibandingkan Merino 37,97 g/ekor/hari (p<0,05). Pertambahan bobot
badan harian (PBBH) Dorper juga lebih tinggi, yaitu 63,7 g/ekor/hari, dibandingkan
Merino 55,9 g/ekor/hari (p<0,05). Selain itu, nilai feed conversion ratio (FCR) Dorper
lebih rendah, yaitu 22,01 dibandingkan Merino 24,23 (p<0,05), yang menunjukkan
efisiensi pakan Dorper lebih baik. Dengan demikian, Dorper lebih unggul untuk
program penggemukan pada kondisi pakan yang sama.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah sampel
yang relatif sedikit (12 ekor) dan periode pemeliharaan yang singkat (1 bulan),
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian lanjutan dengan
jumlah sampel lebih besar, periode pemeliharaan lebih panjang, serta melibatkan
variabel tambahan seperti kualitas karkas dan analisis ekonomi diperlukan untuk
memperkuat temuan ini.

Journal of Authentic Research, August 2025 Vol. 4, Special Issue

| 782




Cicero et al. Analisis Perbedaan Jenis Domba .........

REKOMENDASI

1. Bagi peternak, domba Dorper direkomendasikan untuk program penggemukan
karena menunjukkan konsumsi pakan lebih tinggi, pertambahan bobot badan
harian lebih cepat, dan feed conversion ratio lebih rendah dibandingkan Merino.
Hal ini berimplikasi pada efisiensi biaya pakan dan potensi keuntungan yang
lebih besar.

2. Bagi penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi lebih jauh:

a) Pengaruh level protein dan energi pakan yang berbeda terhadap performa
Dorper dan Merino, sehingga dapat diketahui kebutuhan nutrisi optimal
untuk masing-masing ras.

b) Kajian metabolisme energi dan digestibilitas pakan guna memahami
perbedaan fisiologis antara Dorper dan Merino dalam memanfaatkan nutrien.

c) Analisis ekonomi yang lebih komprehensif untuk membandingkan biaya
produksi dan keuntungan dari kedua jenis domba pada skala peternakan
berbeda.

3. Penelitian dengan jumlah sampel lebih besar dan periode pemeliharaan lebih
panjang juga diperlukan untuk meningkatkan validitas hasil serta
memungkinkan evaluasi variabel tambahan seperti kualitas karkas, komposisi
tubuh, dan kesehatan reproduksi.
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